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“Barang siapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan memudahkan baginya 
jalan ke surga.”  
∼ HR. Muslim ∼ 
 
“Harapan adalah mimpi orang-orang yang terbangun.” 
∼ Matthew Prior ∼ 
 
 “Salah satu kunci kesuksesan adalah percaya diri.  
Sebuah kunci percaya diri adalah persiapan.” 
∼ Arthur Ashe ∼ 
 
“Perbedaan antara kegagalan dan kesuksesan adalah melakukan sesuatu yang 
hampir benar dan melakukan sesuatu dengan sangat benar.” 
∼ Edward Simmons ∼ 
 
“Kita sebagai manusia tidak diberi hak untuk menentukkan sesuatu,  
yang berhak menentukan sesuatu adalah Allah SWT. 
Kita hanya diberi hak hanya untuk senantiasa berusaha dan terus berusaha.” 
∼ Anonim ∼ 
 
 “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
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Tempat masuknya kendaraan dalam 
suatu lengan persimpangan jalan. 
Pendekat jalan utama disebut B dan 
D, jalan minor A dan C dalam arah 
jarum jam. 
WX LEBAR PENDEKAT X 
(m) 
 
Lebar dari bagian pendekat yang 
diperkeras, diukur di bagian tersempit, 
yang digunakan oleh lalu-lintas yang 
bergerak. X adalah nama pendekat. 
Apabila pendekat tersebut sering 
digunakan untuk parkir, lebar yang 
ada harus dikurangi 2 m. 
W1 LEBAR RATA-RATA 
SEMUA PENDEKAT 
X (m) 
Lebar efektif rata-rata untuk semua 




Lebar rata-rata pendekat pada jalan 




Klasifikasi tipe median jalan utama, 
tergantung pada kemungkinan 
menggunakan median tersebut untuk 
menyeberangi jalan utama dalam dua 
tahap. 



































IT TIPE SIMPANG Kode untuk jumlah lengan simpang 
dan jumlah lajur pada jalan minor dan 
jalan utama simpang tersebut. 
JUMLAH LAJUR Jumlah lajur, ditentukan dari lebar 
rata-rata pendekat minor/utama. 











WW LEBAR JALINAN (m) Lebar efektif bagian jalinan (pada 
bagian tersempit). Lebar masing-
masing sisi dengan banyak parkir 
sebaiknya dikurangi 2 m. 
LT BELOK KIRI Indeks untuk lalu-lintas belok kiri. 
LURUS 
Rasio kendaraan belok kiri 
PLT = QLT/QTOT 
Indeks untuk lalu-lintas belok. 
Indeks untuk lalu-lintas belok kanan. 







RASIO BELOK KIRI 
PRT 
QTOT ARUS TOTAL Arus kendaraan bermotor total pada 
persimpangan dinyatakan dalam 
kend/j, smp/j atau LHRT. 
RASIO BELOK 
KANAN 
Rasio kendaraan belok kanan 









































ARUS TOTAL JALAN 
MINOR 
ARUS TOTAL JALAN 
UTAMA 
TUNDAAN 
RASIO ARUS JALAN 
MINOR 
Arus lalu-lintas jam puncak untuk 
perencanaan. 
Arus kendaraan tak bermotor pada 
persimpangan. 
Rasio antara kendaraan tak bermotor 
dan kendaraan bermotor pada 
persimpangan. 
Jumlah arus total yang masuk dari 
jalan minor (kend/jam atau smp/jam). 
Jumlah arus total yang masuk dari 
jalan utama (kend/jam atau smp/jam). 
Rasio arus jalan minor terhadap arus 
persimpangan total. 
Waktu tempuh tambahan untuk 
melewati simpang bila dibandingkan 
dengan situasi tanpa simpang, yang 
terdiri dari tundaan lalu-lintas dan 
tundaan geometrik. TUNDAAN 
LALU-LINTAS (DT) = Waktu 
menunggu akibat interaksi lalu-lintas 
dengan lalu lintas yang berkonflik dan 
TUNDAAN-GEOMETRIK (DG) 
Akibat perlambatan dan percepatan 



































UT BELOK U 
JALINAN 
BUKAN JALINAN Indeks untuk lalu-lintas yang bukan 
jalinan. 
Indeks untuk lalu-lintas yang 
menjalin. 
Indeks untuk lalu-lintas belok U. 






% sepeda motor dari seluruh 
kendaraan yang masuk ke bagian 
jalinan (perhitungan dalam kend/jam). 
% kendaraan berat dari seluruh 
kendaraan yang masuk ke bagian 
jalinan (perhitungan dalam kend/jam). 
% kendaraan ringan dari seluruh 
kendaraan yang masuk ke bagian 
jalinan (perhitungan dalam kend/jam). 









Kapasitas persimpangan jalan total 
untuk suatu kondisi tertentu yang 
sudah ditentukan sebelumnya (kondisi 
dasar). 
Faktor penyesuaian untuk kapasitas 





















































TIPE MEDIAN JALAN 
UTAMA 
Faktor penyesuaian untuk kapasitas 
dasar sehubungan dengan tipe median 
jalan utama. 
Faktor penyesuaian untuk kapasitas 
dasar sehubungan dengan ukuran 
kota. 
Faktor penyesuaian kapasitas dasar 
akibat tipe lingkungan jalan, 
hambatan samping dan kendaraan tak 
bermotor. 
Faktor penyesuaian kapasitas dasar 
akibat belok kiri. 
Faktor penyesuaian kapasitas dasar 
akibat belok kanan. 
FMI FAKTOR 
PENYESUAIAN 
RASIO ARUS JALAN 
MINOR 
Faktor penyesuaian kapasitas dasar 





PERHITUNGAN KINERJA BAGIAN JALINAN AKIBAT PEMBALIKAN 
ARUS LALU LINTAS 
( Studi Kasus JL. Kom. Yos Sudarso – JL. Kalilarangan Surakarta ) 
 
Simpang JL. Kom. Yos Sudarso – JL. Kalilarangan merupakan salah satu 
simpang tak bersinyal di Kota Surakarta. Masalah yang sering terjadi di simpang 
tersebut adalah antrian kendaraan yang cukup panjang pada saat jam puncak, hal 
tersebut perlu mendapat perhatian karena ramainya arus lalu lintas yang terjadi 
sehingga menyebabkan kemacetan terutama pada jam-jam sibuk. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisa dan membandingkan, pengaruh kinerja 
simpang jika dilakukan pembalikan arah lalu lintas terhadap kinerja simpang tak 
bersinyal. Metode penelitian yang digunakan dalam pengambilan data adalah 
observasi dan pencatatan secara langsung di lapangan. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
pengamatan langsung di lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil 
instansi terkait. Sebagai dasar penyelesaian atau analisa data digunakan rumusan 
yang terdapat pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun 1997 untuk 
mengetahui tingkat pelayanan simpang. Adapun hasil analisis menunjukkan 
bahwa dari survey selama dua hari yang berbeda yaitu pada hari Rabu, 20 
Nopember 2013 dan Sabtu, 23 Nopember 2013, diperoleh jam puncaknya di hari 
Rabu, 20 Nopember 2013 pada waktu 12.00 – 13.00. Pada jam puncak nilai 
kapasitasnya untuk simpang kondisi existing 2571,32 smp/jam, sedangkan derajat 
kejenuhannya (DS) 1,02, untuk kondisi pembalikan arah pada jam puncaknya 
nilai kapasitas terbanyak di setiap jalinan 1638,11 smp/jam. Untuk derajat 
kejenuhannya (DS) terbanyak di setiap jalinan 1,6. Dari analisis ulang perbaikan 
simpang diperoleh nilai kapasitas 2926,93 smp/jam, sedangkan derajat 
kejenuhannya (DS) 0,8. Sehingga tingkat pelayanan simpang layak dalam 
melayani arus lalu lintas. 
 
Kata Kunci : Simpang Tak Bersinyal, Bagian Jalinan, Pembalikan Arus Lalu      
                      Lintas, MKJI 1997. 
 
 
 
 
 
